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Lampiran 1 

SOP  PENATALAKSANAAN ASUHAN HYPNOBREASTFEEDING UNTUK 

MELANCARKAN ASI PADA IBU POSTPARTUM  

TERHADAP NY. W DI PMB SARPINI  

N

O 

 HYPNOBREASTFEEDING 

1.  PENGERTIAN  Hypnobreastfeeding adalah teknik relaksasi 

untuk membantu kelancaran proses menyusui, 

dengan memasukkan kalimat positif ke dalam 

alam pikiran saat relaks. Kalimat afirmasi 

positif ini diharapkan dapat membantu proses 

menyusui. Relaksasi yang dalam dan teratur 

membuat sistem endokrin, aliran darah, 

persyarafan dan system lain di dalam tubuh 

akan berfungsi lebih baik. 

2. TUJUAN  Untuk menjadikan aktivitas menyusui sebagai 

suatu kegiatan yang mudah, sederhana dan 

menyenangkan 

3. INDIKASI  Terapi ini dilakukan pada klien yang nifas 

dengan tingkat ASI yang belum mencukupi 

kebutuhan bayi. 

4. KONTRA INDIKASI Hypnobreastfeeding tidak bisa dilakukan pada 

orang yang mengalami gangguan yang 

menyebabkan mereka tidak bisa mengikuti 

instruksi atau tidak kooperatif, misalnya 

gangguan kognitif berat dan gangguan 

psikotik. Kontraindikasi relatif lainnya adalah 

disabilitas fisik atau penyakit fisik yang berat 

5. PERSIAPAN  1. Ruang yang nyaman,  

2. Kandung kemih kosong  

3. Baju yang nyaman  
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4. Aromaterapi dan alunan musik  

6. PENATALAKSANAAN  1. Mengucapkan salam  

2. Mengatur posisi klien dengan nyaman  

3. Meniatkan tulus dari batin untuk 

memberikan ASI pada bayi yang 

disayanginya  

4. Relaksasi otot mulai dari puncak kepala 

sampai telapak kaki, termasuk wajah, bahu 

kiri dan kanan, kedua lengan,daerah dada, 

perut, pinggul, sampai kedua kaki. 

5. Relaksasi nafas mencapai kondisi relaks 

adalah dengan cara tarik napas panjang 

melalui hidung dan hembuskan keluar 

pelan-pelan melalui hidung atau mulut 

(fokuskan pernapasan di perut). Lakukan 

selama beberapa kali sampai ketegangan 

mengendur dan berangsur 

6. Relaksasi pikiran seringkali pikiran 

seseorang berkelana jauh dari raganya, 

untuk itu belajarlah memusatkan pikiran 

agar berada di tempat yang sama dengan 

raga. Salah satu cara dengan berdiam diri 

atau meditasi dengan mengosongkan 

pikiran dan memejamkan mata dengan 

napas yang lambat, mendalam dan teratur 

selama beberapa saat. 

7. Memberi kalimat "suara apapun yang 

didengar, akan tetap membuat diriku 

semakin tenang dan rileks","semakin saya 

mendengar suara-suara di sekitar saya, 

selain suara musik dan panduan..., saya 

semakin rileks 100x lipat lebih rileks dari 
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sebelumnya" 

8. maka mulai masukan kata kata sugesti, 

berikut adalah kata kata sugesti yang dapat 

dilakukan pada ibu dalam 

hypnobreastfeeding 

- Aku adalah ibu yang 

sempurna...,sehat...bahagia..,mandiri 

..dan kuat  

- aku sangat mempercayai tubuhku.....dan 

aku yakin mampu menjadi ibu terbaik 

untuk buah hati tercintaku. 

-  aku meyakini bahwa ASI adalah makanan 

terbaik untuk buah hati tercintaku 

7. PENUTUP  1. Praktikan mengakhiri kegiatan dengan 

mengatakan: 

Sebentar lagi, latihan relaksasinya akan 

kita 

akhiri..... dalam hitungan ke 5 Anda 

bangun dalam kondisi yang sehat... 

bersemangat, dan apa yang tadi kita 

do'akan menjadi kenyataan dalam 

kehidupan Anda sehari-hari... 

  2. Praktikan memandu ibu untuk mengakhiri 

kegiatan dengan... 

Satu......Ambil beberapa nafas 

panjang...... 

Dua......rasakan nafas yang Anda hirup.... 

Tiga...... sadari Anda berada di ruangan 

ini 

kembali... 

Empat.... Anda mulai dapat menggerak- 

gerakkan jari jemari tangan Anda... 
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Dan lima..... Anda bangun dalam kondisi 

yang sehat dan penuh semangat.... 
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Lampiran 2  

LEMBAR OBSERVASI KELANCARAN 

 ASI PADA IBU NIFAS 

Usia  : Ny. W 

Riwayat kehamilan  : P3A0 

Alamat  : Suban, Tugu Jln Baru 

Cara penilian yaitu setiap pertanyaan diberi nilai 10 jika jawaban “ya” dan bila 

jawaban “tidak” diberi nilai 0. Kemudian hasil ditotal menggunakan score 

1. Kategori tidak cukup (<55%) 

2. Kurang (56-75%) 

3. Cukup (76-100%) 

No uraian K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 
1 Bayi menyusu tiap 2-3 jam 

atau dalam 24 jam  
0 0  0 0 10 10 10 10 

2 Kotoran bayi berwarna 

kuning frekuensi sering dan 

lebih mudah pada hari ke 5 

setelah lahir  

0 0 0 10 10 10 10 10 

3 Bayi buang air kecil paling 

tidak 6-8 kali sehari  
0 0  0 0 0 10 10 10 

4 Ibu dapat mendengarkan 

pada saat bayi menelan ASI 
10 10 10 10 10 10 10 10 

5 Ibu merasa payudara terasa 

lebih lembek yang 

menandakan ASI yang telah 

habis  

0 0 10 10 10 10 10 10 

6 Warna kulit bayi kemerahan 

dan kulit bayi terasa kenyal 
10 10 10 10 10 10 10 10 

7 Pertumbuhan berat badan 

bayi dan tinggi badan sesuai 

dengan grafik pertumbuhan  

0 0 0 0 0 0 0 10 

8 Perkembangan motorik 

(gerakan) bayi aktif sesuai 

dengan rentang  usianya 

10 10 10 10 10 10 10 10 

9 Bayi terlihat puas, sewaktu 

saat lapar akan bangun dan 

tidur dengan cukup 

0  0 0 10 10 10 10 10 

10 Bayi menyusu dengan kuat 

kemudian melemah dan 

tertidur pulas  

 0  0  0 10 10 10 10 10 

 Jumlah  30 30 40 70 80 90 90 100 
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LEMBAR PENILIAN TANDA BAYI CUKUP ASI  

 

Berat badan bayi pada waktu dilahirkan:   3200    gram  

Berat badan bayi setelah 7 hari asuhan:     3400        gram  

NO INDIKATOR PENILIAN HARI KE 8 

1 Bayi buang air kecil setidaknya 6 kali/hari dan 

warnanya jernih sampai kuning muda  
Ya/tidak 

2 Bayi sering buang air besar berwarna 

kekuningan “berbiji” 
Ya/tidak 

 
3 Setiap menyusui, bayi menyusu dengan kuat, 

lalu melemah dan tertidur 
Ya/tidak 

4 Payudara ibu terasa lembut dan kosong tiap kali 

selesai menyusui 
Ya/tidak 

5 Bayi bertambah berat badannya  Ya/tidak 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Asuhan 

 

6 jam Pospartum Di PMB ( 10 April 2025) 

 

 

 

 

 

  

Kunjungan 1 Di Rumah Ibu (11 April 2025) 
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kunjungan hari 2 Di Rumah Ibu (12 April 2025) 

 

 

 

 

 

Kunjungan hari ke 3 Di rumah ibu (13 April 2025) 
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Kunjungan ke 4 di rumah ibu (14 April 2025) 

 

Kunjungan hari ke 5 (15 April 2025) 

 

 

 

 

 

Kunjungan 6 di 

rumah ibu (16 April 

2025)  

 

 

Kunjungan 7 di rumah ibu (17 

April 2025) 
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evaluasi hari ke 8 
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Permenkes no 2 tahun 2020 tentang standar antropometri Anak 
<-3 SD sangat pendek (severely stunted) 
-3 SD sampai dengan <-2 SD Pendek (Stunted) 
-2 SD sampai dengan + 3SD Normal  
> + 3 SD (tinggi) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


